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ABSTRAK

SPK merupakan sistem informasi yang dibangun dalam bentuk interaktif untuk menyediakan informasi, pemodelan, dan
pemanipulasian data dalam menghasilkan keputusan. Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) digunakan sebagai
peubah dari beberapa kepentingan dalam bentuk nilai numerik yang skala 0-1 nilai 0 mewakili nilai buruk sedangkan 1 nilai
terbaik. Proses penilaian munagosyah terbaik adalah kegiatan yang harus dilaakukan secara rutin dilaksanakan pada sekolah
dasar khususnya SD Islam Bunga Bangsa dalam meningkatkan kualitas siswa secara berkelanjutan. Adapun kriteria yang
digunakan dalam SPK ini adalah Tartil, Fashahah, Tahfidzh 1, Tahfidzh 2, Tajwid, dan Gharib. Hasil dari penelitian ini

berupa bobot yang dapat menentukan munagosyah terbaik.

Kata Kunci: SPK, Multi Attribute Utility Theory (MAUT), Munagosyah

1. PENDAHULUAN

Al-Qur’an memperkenalkan dirinya dengan berbagai
ciri dan sifat. Salah satu di antaranya adalah bahwa ia
merupakan kitab yang keotentikannya dijamin oleh Allah
dan dipelihara. Di samping itu, bila Al-Qur’an merupakan
pedoman hidup bagi manusia, maka sangat disayangkan
jika ada orang islam yang tidak bisa membacanya. Jika
membacanya saja tidak bisa maka apalagi untuk
menghafalkan, mentadaburi dan mengamalkannya.
Padahal sebaik-baiknya kalian adalah orang yang belajar
Al-Qur’an dan mengamalkannya.

Salah satu Lembaga Pendidikan Formal di wilayah
Samarinda yang menyelenggarakan program
Munagosyah Tartil yaitu Sekolah Dasar Islam Bunga
Bangsa. Sebuah sekolah islam yang mewajibkan setiap
siswanya untuk lebih terampil dalam membaca Al-
Qur’an, demi mencetak generasi qur’ani yang berkualitas
tinggi, Maka dari itu setiap 1 tahun sekali SD Islam Bunga
Bangsa melaksanakan Munaqosyah (ujian) Tartil untuk
bisa  mengikuti  Khataman  Al-Qur’an. Dalam
pelaksanaanya pemilihan  siswa terbaik  dalam
Munagosyah Tartil ini menggunakan beberapa komponen
atau kriteria (multikriteria) yang nantinya akan dinilai.

Proses pemilihan siswa terbaik dalam Munagosyah
Tartil merupakan permasalah yang melibatkan banyak
komponen atau kriteria yang dinilai (multikriteria),
sehingga dalam penyelesaiannya diperlukan sebuah
sistem pendukung keputusan dengan multikriteria.

Salah satu metode sistem pendukung keputusan yang
multikriteria adalah Multi Attribute Utility Theory
(MAUT). Prinsip kerja MAUT adalah penyederhanaan
suatu persoalan kompleks yang tidak terstruktur, stratejik,
dan dinamik menjadi bagian-bagiannya, serta menata
dalam suatu hierarki. Kemudian tingkat kepentingan
setiap variabel diberi nilai numerik secara subjektif
tentang arti penting variabel tersebut secara relatif
dibandingkan dengan variabel lain. Dari berbagai
pertimbangan tersebut kemudian dilakukan sintesa untuk

menetapkan variabel yang memiliki prioritas tinggi dan
berperan untuk mempengaruhi hasil pada sistem tersebut.

2. RUANG LINGKUP PENELITIAN

2.1 Batasan Masalah
Agar pembahasan tidak menyimpang dan penelitian
yang dihasilkan optimal, maka ditentukan batasan
masalah sebagai berikut :

1. Aplikasi ini dapat dioperasikan berbasis web.

2. Aplikasi ini digunakan untuk membantu seleksi
Munagosyah Tartil.

3. Objek penelitian dilakukan pada SD Islam Bunga
Bangsa Samarinda.

4. Kriteria dan Sub Kriteria penilaian yang digunakan
untuk menyeleksi munagosyah tartil terbaik adalah
sebagai berikut :

1) Bobot Kriteria : Tartil = 25%, Fashahah = 20%,
Gharib = 12%, Tajwid = 13%, dan kelancaran
Tahfidzh 1 (An Nas — Al Zalzalah) = 15%,
Tahfidzh 2 (Al Bayyinah — Al A’la) =15%

2) Sub Kiriteria : Tartil, Fashahah, Gharib, Tajwid,
dan kelancaran Tahfidzh 1 (An Nas - Al
Zalzalah), Tahfidzh 2 (Al Bayyinah — Al A’la):
@ Mumtaz : 10 - 9,5
2 Jayyid Jiddan  :9-8,5
3 Jayyid :8-175

5. Metode yang digunakan untuk aplikasi ini adalah
metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT).

6. Penilaian kriteria pada aplikasi ini akan dilakukan oleh

Admin.

Hak akses hanya diberikan kepada Admin dan guru.

8. Nilai siswa yang dihitung pada sistem ini, hanyalah
siswa yang telah dinyatakan lulus.

~

2.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan ini adalah untuk menghasilkan
aplikasi SPK dalam penilaian untuk menyeleksi siwa SD
Islam Bunga Bangsa berbasis website, menggunakan



metode MAUT dan mempermudah guru Qur’an untuk
menyeleksi siswa terbaik yang lulus Munagosyah.

3. BAHAN DAN METODE
3.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
Menurut  Duwiyanti  (2019),  Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) atau Decision support system (DSS)
merupakan  sistem informasi, pemodelan, dan
pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk
membantu pengambil keputusan dalam situasi yang
semitertstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, di mana
tidak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan
seharusnya dibuat.

Aplikasi SPK yang digunakan untuk pengambilan

keputusan menggunakan CBIS (Computer Based

Information System) yang fleksibel, interaktif dan dapat

diadaptasi, yang dikembangkan untuk mendukung solusi

atas masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur.

Berikut karakteristik yang diharapkan ada didalam SPK,

yaitu:

1. Dukungan kepada pengambil keputusan, terutama
pada situasi semi-terstruktur dan terstruktur, dengan
menyertakan penilaian manusia dan informasi
terkomputerisasi. Masalah-masalah tersebut tidak bisa
dipecahkan oleh sistem komputer lain atau metode
atau alat kuantitatif standar.

2. Dukungan untuk semua level manajerial, dari
eksekutif puncak sampai manajer.

3. Dukungan untuk individu dan kelompok, masalah
yang kurang terstruktur sering memerlukan
keterlibatan individu dari departemen dan tingkat
organisasional yang berbeda atau bahkan dari
organisasi lain.

4. Dukungan untuk keputusan independen. Keputusan
bisa dibuat satu kali, beberapa kali atau berulang
(dalam interval yang sama).

5. Dukungan disemua fase proses pengambilan
keputusan intelegensi, desain, pilihan, dan
implementasi.

Sistem pendukung keputusan pada hakekatnya memiliki

beberapa tujuan, yaitu:

1. Membantu manajer dalam pengambilan keputusan
atas masalah semi-terstruktur.

2. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer
dan bukan untuk menggantikan fungsi manajer.

3. Meningkatkan efektifitas keputusan yang diambil
manajer lebih daripada perbaikan efisiensinya.

4. Kecepatan komputasi. Komputer memungkinkan para
pengambil keputusan untuk melakukan banyak
komputasi secara cepat dengan biaya rendah.

5. Peningkatan produktivitas. Membangun  suatu
kelompok pengambil keputusan, terutama para pakar,
bisa sangat mahal. Pendukung terkomputerisasi bisa
mengurangi ukuran kelompok dan memungkinkan
para anggotanya untuk berada diberbagai lokasi yang
berbeda-beda (menghemat biaya perjalanan). Selain
itu produktivitas staf pendukung (misalnya analis
keuangan dan hukum) bisa ditingkatkan menggunakan
peralatan optimalisasi yang menentukan cara terbaik
untuk menjalankan sebuah bisnis.

3.2 Munagosyah

Menurut Hasan dalam Rufiani (2020), evaluasi atau
munagosyah adalah suatu upaya yang dilakukan dalam
rangka memperoleh data tentang perkembangan,
perubahan dan kemajuan siswa melalui proses
pembelajaran yang dialami.

Sedangkan menurut Zainul dan Nasution evaluasi adalah
proses pengambilan keputusan menggunakan informasi
yang diperoleh melalui pengukuran hasil belajar, baik
menggunakan instrumen tes maupun non-tes. Dengan
adanya evaluasi maka guru dapat mengukur berhasil atau
tidaknya proses belajar mengajar yang dilaksanakan dan
memberi kesimpulan dari proses belajar mengajar.

3.3 Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT)
Menurut Ningsih, dkk (2019) Multi Attribute Utility
Theory adalah metode perbandingan kuantitatif yang
biasanya mengkombinasikkan pengukuran atas biaya
resiko dan keuntungan yang berbeda. Dalam menentukan
nilai akhir alternatif, dilakukan dua tahap perhitungan.
Pada tahap pertama dilakukan pencarian nilai normalisasi
setiap alternatif pada setiap kriteria yang ada.

Tahap kedua akan dilakukan perhitungan apabila setiap
alternatif telah memiliki nilai normalisasi bobot alternatif
masing-masing. Tujuan tahap kedua adalah mencari nilai
akhir pada masing-masing alternatif.

Selanjutnya dilakukan tahap perangkingan berdasarkan
hasil dari nilai total akir dari setiap alternatif yang didapat
dari perhitungan tahap kedua dimana hasil terbaik dari
perangkingan yang sudah dilakukan digunakan sebagai
rekomendasi untuk pembuat keputusan.

Menurut Apriani (2019), Multi Attribute Utility Theory
(MAUT) merupakan suatu skema yang evaluasi akhir,
v(x), dari suatu objek x didefinisikan sebagai bobot yang
dijumlahkan dengan suatu nilai yang relevan terhadap
nilai dimensinya. Ungkapan yang biasa digunakan untuk
menyebutnya adalah nilai utilitas, digunakan untuk
merubah dari beberapa kepentingan kedalam nilai
numerik dengan skala 0-1 dengan 0 mewakili pilihan
terburuk dan 1 terbaik. Hal ini memungkinkan
perbandingan langsung yang beragam ukuran.

Hasil akhirnya adalah urutan peringkat dari evaluasi
alternatif yang menggambarkan pilihan dari para pembuat
keputusan. Nilai evaluasi seluruhnya dapat didefinisikan
dengan persamaan sebagai berikut :

vx) = 2" wivi(x)

Keterangan :

V(x) = Evaluasi total dari alternatif x

Wi = Bobot relatif kriteria ke — i

Vi(x) = Hasil evaluasi kriteria ke — i dari alternatif x

| = Indeks kriteria

Fungsi-fungsi utilitas untuk normalisasi setiap alternatif
yang digunakan untuk mencari hasil dari evaluasi
alternatif ke — x, dalam skala 0-1 disebut juga sebagai
U(x) yang dapat dilihat pada rumus berikut ini :

U(x) = XX

+_ —
X1 —X1



Keterangan :

U(x) = Nilai utilitas dari alternatif ke — x

x; = Nilai terburuk dari kriteria ke — i di alternatif x

x# = Nilai terbaik dari kriteria ke — i di alternatif x

Jika menggunakan aturan Schafer maka tingkat
kepentingan dari bobot adalah :

1 =Sangat Tidak Penting

2 =Tidak Penting

3 = Cukup Penting

4 =Penting

5 = Sangat Penting

Untuk menghitung nilai bobot relatif pada setiap kriteria
menggunakan rumus sebagai berikut ;

!

wi = S
wi
Keterangan :
Wi = Bobot relatif kriteria ke — i
2w = Jumlah ringkat kepentingan bobot dari setiap
kriteria
w| = Jumlah tingkat kepentingan bobot dari setiap
kriteria

Adapun langkah-langkah dalam metode MAUT adalah

sebagai berikut :

1. Definisikan Alternatif dan Nilai dari Kriteria yang ada.

2. Kilasifikasi semua alternatif secara terpisah dari setiap
kriteria.

3. Tetapkan bobot relatif pada setiap kriteria.

4. Gabungkan bobot relatif dari setiap kriteria dan hasil
evaluasi setiap kriteria dari semua alternatif untuk
memperoleh evaluasi total dari keseluruhan alternatif.

5. Analisa hasil dari evaluasi total dari keseluruhan
alternatif dan buat rekomendasi.

4. RANCANGAN SISTEM/APLIKASI

Tahapan ini akan merancang dari segi desain antar
muka sampai dengan implementasi program.
1) Desain Arsitektur Aplikasi

Desain arsitektur aplikasi menggunakan flowchart
untuk  menggambarkan  tampilan  yang  akan
diimplemtasikan pada perancangan sistem.
2) Desain Basis Data

Perancangan basis data dilakukan dengan membuat
struktur database dalam bentuk tabel-tabel.
3) Desain Arsitektur User Interface

Berikut ini adalah beberapa rancangan desain halaman
website yang akan dibangun pada sistem pakar diagnosa
kerusakan iPhone.

4.1 Flowchart

Pada tahap ini menggambarkan langkah-langkah yang
dilakukan pada aplikasi yang sedang berlangsung dari
user admin yang memiliki hak akses menginput,
mengubah, dan menghapus data user, input data peserta,
mengubah data kriteria, hingga melihat laporan dan dari
user guru yang hanya dapat melihat perhitungan dan
laporan. Adapun langkahnya sebagai berikut :

1) Flowchart Admin

<>

Halaman Awal

===y,

Form Data
Peserta

t—) Form Perhitungan| Q—J—J

- End

Form Data User Form Kiriteria Form Sub Kriteria Form Input Nilai

Gambar 4.1 Flowchart Admin
Pada gambar 4.1 menjelaskan bahwa langkah awal
sebagai admin akan diarahkan ke halaman awal, pada
halaman awal ada menu data user, data peserta, kriteria,
sub kriteria, input nilai, perhitungan dan laporan.

2) Flowchart Guru

Start

h J

Halaman Awal

Y

Form Perhitungan

Y

Laporan

Y

End

Gambar 4.2 Flowchart Guru

Pada gambar 4.2 menjelaskan bahwa ketika login berhasil
sebagai guru maka akan diarahkan pada halaman awal
yang berisikan dua menu perhitungan dan laporan, ketika
memilih salah satu menu maka akan diarahkan ke form
menu tersebut.



3) Flowchart Algoritma MAUT

Mulai

Y

Input Data
Peserta

l

Input Kriteria,
Subkriteria

l

Input nilai_tartil,
nilai_fashohah,
nilai_gharib,
nilai_tajwid,
nilai_tahfidzl,
nilai_tahfidz2

Nilai Utilitas :
X —x
Uy = X —x;

Nilai Bobot Utilitas :

V., = wa
'

Simpan Hasil Penilaian

l

Tampilkan Hasil
Penilaian

|

Selesai

Gambar 4.3 Flowchart Algoritma MAUT

Pada gambar 4.3 menjelaskan proses perhitungan
menggunakan metode MAUT yang diproses secara
terstruktur dimulai dari menginput data peserta
dilanjutkan menginput kriteria dan sub kriteria, setelah itu
menginput nilai tartil, nilai fashohah, nilai ghorib, nilai
tajwid, nilai tahfidz 1, nilai tahfidz 2 kemudian diproses
oleh sistem kemudian hasil akan disimpan lalu
ditampilkan.

5. Implementasi

Implementasi adalah tahap pelaksanaan dari
keputusan yang telah diambil. Serta pada tahap ini
implementasi dari desain akan diwujudkan.

1. Tampilan Login

APLIKASI PEMILIHAN MUNAQASYAH TERBAIK

LOG IN

Masukkan username dan password anda

 §

Password

P

By. Hafizh

Gambar 5.1 Tampilan Login
Pada Gambar 5.1 Desain halaman login merupakan
halaman yang tampil saat pertama kali membuka alamat
webiste. Pada desain halaman login ini terdapat dua
textbox untuk mengisi username dan Password serta satu
tombol login untuk proses validiasi login user.

2. Tampilan Menu Utama Guru

Selamat Datang di Aplikasi Perhitungan
Metode MAUT

Gambar 5.2 Halaman Menu Utama Guru
Pada gambar 5.2 Halaman dashboard Guru Desain
halaman dashboard merupakan halaman utama untuk
user guru. Pada desain halaman ini terdapat menu
perhitungan, laporan, dan log out.

3. Tampilan Menu Utama Admin
u Selamat Datang di Aplikasi Perhitungan
Metode MAUT

Gambar 5.3 Halaman Menu Utama Admin

Pada Gambar 5.3 Halaman dashboard admin Desain
halaman dashboard merupakan halaman utama untuk
administrator. Pada desain halaman ini terdapat menu data
user, data peserta, kriteria, sub kriteria, input nilai,
perhitungan, laporan, dan log out.

4. Tampilan Form Data User



Data User

Tambah User

Gambar 5.4 Halaman Data User
Pada gambar 5.4 halaman data user menampilkan data
para pengguna yang telah terdaftar dalam database, pada
data user terdapat tombol tambah user, ubah, dan hapus.

5. Tombol Tambah user pada data user

Tambah User

username

username

password

password

Status

-Pilih- v

Gambar 5.5 Tombol Tambah User
Pada gambar 5.5 pada tombol tambah user terdapat kolom
username, password, dan status yang memiliki dua
pilihan admin atau guru, serta tombol tambah dan juga
batal.

6. Tampilan Form Data peserta
Data Peserta

Tambah Peserta

0 Nama NamaAyah  Kelas  Alamat Peserta Telopon Aksl

Peserta  Peserta

Gambar 5.6 Halaman Data Peserta
Pada gambar 5.6 halaman data peserta menampilkan id
peserta, nama peserta, bin, kelas, dan alamat peserta. Serta
tombol tambah peserta, ubah, dan juga hapus.

7. Tombol Tambah peserta

Tambah Peserta

Nama Peserta

Nama peserta

Nama Ayah

Nama Ayah

Kelas

Kelas

Alamat Peserta

Alamat peserta

Telepon

Nomor Telepon

Gambar 5.7 Tombol Tambah peserta
Pada gambar 5.7 tombol tambah peserta menampilkan
nama peserta, nama ayah, kelas, alamat, dan telepon yang
harus diisi untuk menambahkan data peserta, serta tombol
tambah dan batal.

8. Tampilan Form Kriteria

1D Kriteria Kriteria Bobot Aksi

Gambar 5.8 Halaman Kriteria

Pada gambar 5.8 halaman kriteria menampilkan
kriteria beserta bobot yang telah disesuaikan dengan data
yang didapat di lapangan. Pada halaman kriteria hanya
terdapat tombol ubah.

9. Tampilan Form Sub Kriteria
Data Sub Kriteria

Tambah Sub Kritaria

Gambar 5.9 Halaman Data Sub Kriteria
Pada Gambar 5.9 halaman data sub kriteria
menampilkan id sub kriteria, id kriteria, kriteria, sub
kriteria, dan juga bobot. Pada halaman ini terdapat tombol
tambah sub kriteria, ubah dan juga hapus.

10. Tampilan Tombol Sub Kriteria



Tambah Sub Kriteria

-Pilih-
eria
Sub Kriteria
Nila

nilai

Gambar 5.10 Tombol Tambah Sub Kriteria
Pada gambar 5.10 pada halaman ini terdapat kriteria,
sub kriteria, nilai, tombol tambah dan batal.

11. Tampilan Form Penilaian
ata Input Nilai

Gambar 5.11 Halaman Data Penilaian
Pada Gambar 5.11 halaman data penilaian berisi nilai
yang akan diinputkan nantinya. Dan pada halaman ini
terdapat tiga tombol yaitu tambah input nilai, ubah, dan
hapus.

12. Tampilan Tombol Tambah Input Nilai
Tambah Penilaian Peserta

Nama peserta

-Pilih- v
Kriteria 1 (Tartil

-Pilih- v
Kriteria 2 (Fashohah)

-Pilih- v
Kriteria 3 (gharib

-Pilih- v

Kriteria 4 (Tajwid)

-Pilih- v

Kriteria 5 (Tahfidz 1)

-Pilih- v

Kriteria 6 (Tahfidz 2)

-Pilih- v

Gambar 5.12 Tombol Tambah Input Nilai

Pada gambar 5.12 menampilkan nama peserta, kriteria
1 (Tartil), kriteria 2 (Fashohah), kriteria 3 (gharib),
kriteria 4 (tajwid), kriteria 5 (tahfidz 1), kriteria 6 (tahfidz
2), menggunakan combo box sehingga tidak perlu
menginput ulang lagi, dan tombol tambah juga batal.

13. Tampilan Perhitungan Metode MAUT
Perhitungan Siswa Terbaik Metode
MAUT

Nama Peserta Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria3  Kriteria 4 Kriteria § Kritaria 6

(Tartil)  (Fashahah)  (Ghark)  (Tajwid)  (Tahfidz1)  (Tahfidz2)

Gambar 5.13 Halaman Perhitungan Metode MAUT

Pada Gambar 5.13 halaman perhitungan metode
MAUT berisikan data peserta, nilai minimun, nilai
maksimum, nilai utilitas, bobot nilai utilitas yang akan
menjadi acuan penilaian.

14. Tampilan Laporan Metode MAUT

Bosfliz an.

Jalan DI Pangsitan No 51 Samarinds Kalimsatan Tiour

Daftar Laporan Munagosyah

Siswa Terbaik
Nama Peserts Nama Ayah Kelas
Test ies fies
test2 pest2 s
M. Sahal Saqib Muhammad Furgon 2 Ali
Shaista Ayunidya Azzahra  [Adinata Firzan Firlana H Albattani 8 3
Abeka Alen Tacsha Putn SatrilPutra Satnia Wardhana {2 Ali 5
Deniz Hanan Hisyam  [Rachan Fadhal Jasi H Albattanij)
Kafic El Azzam Harahap  [Muhammad Abhinays Anbeya[2 Als
Indira Rata Afigah {Satrio Lintang Natakhunsara |3 Hanbal
Hafizh Sangai H AlbattaniXis §
Fathiya Nuak Abdullah  [Abdullah H Albattani
Faniz Setiabodi Abdullah K Albattani
Muhammad Khairin Amasyid [Muhammad Dzaki Mubarck 4 Albattani
Faiza Aufa Nida Miftah Dhafir H Albattani
Haura Tutta Socaya KGalih Faras Hazim 1 Albatiani 085246,
Mengetahua, Keta Koordinator Qur'an,

Kepala Sekolah

Muhammod Septan Eko

Y Akbar, M.Pd
osamar Akbar, M.PY Prasetya Nugroho, S Psi

Gambar 5.14 Halaman Laporan Metode MAUT
Pada Gambar 5.14 halaman laporan metode MAUT
berisikan hasil laporan dari keseluruhan perhitungan
metode MAUT, nama-nama peserta terurut sesuai
rangking masing-masing peserta.

6. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan dan
pembahasan mengenai sistem penunjang keputusan
munagosyah terbaik pada siswa sd islam bunga bangsa
menggunakan metode multi attribute utility theory
(MAUT), dibuatlah sebuah kesimpulan untuk menjawab
rumusan permasalahan tersebut, sebagai berikut:
1. Sistem Pendukung Keputusan Munagosyah Terbaik



Menggunakan metode Multi Attribute Utility Theory
Berbasis website dibangun dengan berbasis web,
perancangan  dan  pembuatan  aplikasi  ini
menggunakan bahasa pemrograman PHP, MySQL
sebagai database.

2. Dengan menggunakan metode Multi Attribute Utility
Theory (MAUT) untuk pemilihan munagosyah terbaik
pada SD Islam Bunga Bangsa diperhitungkan
berdasarkan beberapa kriteria Tartil, Fashahah,
Tahfidzh 1, Tahfidzh 2, Tajwid, dan Gharib.

3. Pembobotan yang digunakan dalam pemilihan
munagosyah terbaik pada SD Islam Bunga Bangsa
yang terdiri dari 0.25 untuk Tartil, 0.2 untuk Fashahah,
0.15 untuk Tahfidzh 1, 015 untuk tahfidzh 2, 0.13
untuk Tajwid, 0.12 untuk Gharib.

4. Sistem Pendukung Keputusan Munagosyah Terbaik
Menggunakan metode Multi Attribute Utility Theory
Berbasis website agar dapat memudahkan pihak
sekolah untuk mencari siswa dari nilai terbaik.

7. SARAN
Saran-saran yang dapat diberikan dalam penulisan ini,

yaitu:

1. Dalam penelitian ini, untuk pemilihan munagosyah
terbaik pada SD Islam Bunga Bangsa hanya terdapat 6
kriteria yaitu Tartil, Fashahah, Tahfidzh 1, Tahfidzh 2,
Tajwid, dan Gharib untuk pengembangan sistem
pengampilan keputusan ini dapat ditambahkan
beberapa variabel nilai lain yang mungkin dapat
memperkuat hasil keputusan.

2. Untuk saat ini sistem pendukung keputusan pemilihan
munagosyah terbaik dengan metode Multi Attribute
Utility Theory (MAUT) menjadi sistem yang cukup
baik bagi pihak sekolah untuk mendapatkan siswa
terbaik, untuk peneliti selanjutnya disarankan
menggunakan metode yang lain atau membuat
perbandingan dengan metode yang lain.

3. Hak akses diberikan kepada dewan juri untuk
menginput nilai.

4. Harapan kami aplikasi ini dapat dikembangkan dalam
bentuk android.

Demikian kesimpulan dan saran-saran yang dapat saya
kemukakan, semoga karya skripsi ini dapat bermanfaat
dan berguna bagi semua pihak.
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